Tema: Membangun "Baiti Jannati": Rumah Sempit pun Bisa Menjadi Surga dengan Al-Qur'an
BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ
يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَقُولُوا قَوْلًا سَدِيدًا يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ وَمَنْ يُطِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا.
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ.
Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Marilah kita senantiasa membasahi lisan dan hati kita dengan rasa syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, serta menguatkan pondasi takwa kita. Takwa itulah sebaik-baik bekal, yang akan menjaga kita di dunia dan menyelamatkan kita di akhirat. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada teladan kita, Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, sosok yang rumah tangganya begitu sederhana secara fisik, namun begitu luas dan indah dengan cahaya iman.
Hadirin yang dimuliakan Allah,
Di zaman modern ini, kita menyaksikan sebuah fenomena yang cukup menyedihkan. Banyak orang berlomba-lomba membangun rumah yang megah, luas, dan mewah. Arsitekturnya indah, perabotnya mahal, dan fasilitasnya lengkap. Namun, anehnya, penghuninya justru merasa sempit, gelisah, dan tidak betah di dalamnya. Rumah yang seharusnya menjadi tempat istirahat (maskan), malah menjadi sumber pertengkaran dan kegersangan jiwa. Sebaliknya, ada saudara kita yang tinggal di rumah petak yang sempit, atau rumah kontrakan sederhana, namun di dalamnya terasa sejuk, damai, dan penuh kasih sayang.
Apa rahasianya? Rahasianya terletak pada "ruh" yang menghidupkan rumah tersebut. Konsep "Baiti Jannati" (Rumahku Surgaku) bukanlah tentang seberapa luas bangunan fisik rumah kita, melainkan seberapa dekat penghuninya dengan Allah dan Al-Qur'an.
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Al-Qur'an Surah Ar-Ra'd ayat 28:
الَّذِينَ آمَنُوا وَتَطْمَئِنُّ قُلُوبُهُمْ بِذِكْرِ اللَّهِ ۗ أَلَا بِذِكْرِ اللَّهِ تَطْمَئِنُّ الْقُلُوبُ
" (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram." (QS. Ar-Ra'd: 28)
Ayat ini adalah kunci utama. Ketenangan (thuma'ninah) di dalam rumah tidak datang dari sofa yang empuk atau pendingin ruangan yang dingin, tetapi datang dari Dzikrullah. Dan sebaik-baik dzikir adalah membaca Al-Qur'an. Rumah yang di dalamnya lantunan ayat suci Al-Qur'an senantiasa bergema, maka Allah akan menurunkan Sakinah (ketenangan) ke dalam hati penghuninya. Meskipun rumah itu sempit secara fisik, Al-Qur'an akan meluaskan dada penghuninya sehingga terasa lapang bak istana surga.
Sebaliknya, rumah yang sunyi dari Al-Qur'an, meskipun megah bak istana raja, ia hakekatnya adalah kuburan yang gelap dan menakutkan. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan peringatan keras dalam sebuah hadits shahih:
لَا تَجْعَلُوا بُيُوتَكُمْ مَقَابِرَ، إِنَّ الشَّيْطَانَ يَنْفِرُ مِنَ الْبَيْتِ الَّذِي تُقْرَأُ فِيهِ سُورَةُ الْبَقَرَةِ
"Janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan. Sesungguhnya setan lari dari rumah yang dibacakan di dalamnya surat Al-Baqarah." (HR. Muslim No. 780)
Hadits ini mengandung metafora yang sangat dalam. Kuburan adalah tempat orang mati, sunyi, dan gelap. Jika rumah kita tidak pernah terdengar lantunan Al-Qur'an, tidak pernah dipakai untuk shalat sunnah, maka rumah itu seperti kuburan. Penghuninya mungkin hidup secara fisik, tapi "mati" secara spiritual. Akibatnya, setan akan betah tinggal di sana, menghembuskan api permusuhan, membuat suami istri mudah bertengkar, 2dan anak-anak menjadi pembangkang.

Ma'asyiral Muslimin,

Membangun Baiti Jannati dengan Al-Qur'an adalah sebuah kewajiban kepala k5eluarga untuk menyelamatkan anggota keluarganya. Al-Qur'an adalah benteng api neraka. Allah Subhanahu wa Ta'ala mengingatkan kita dalam Surah At-Tahrim ayat 6:

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أَنْفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ نَارًا وَقُودُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلَائِكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لَا يَعْصُونَ اللَّهَ مَا أَمَرَهُمْ وَيَفْعَلُونَ مَا يُؤْمَرُونَ
"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." (QS. At-Tahrim: 6)
Bagaimana cara memelihara keluarga dari api neraka? Salah satu cara utamanya adalah dengan pendidikan Al-Qur'an di rumah. Jangan biarkan anak-anak kita lebih akrab dengan gadget dan nyanyian yang melalaikan daripada dengan Kalamullah. Jadikan waktu Maghrib hingga Isya sebagai waktu emas bercengkerama dengan Al-Qur'an.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan perumpamaan yang indah tentang perbedaan orang yang membaca Quran di rumahnya dengan yang tidak. Beliau bersabda:
مَثَلُ الْبَيْتِ الَّذِي يُذْكُرُ اللهُ فِيهِ وَالْبَيْتِ الَّذِي لَا يُذْكُرُ اللهُ فِيهِ مَثَلُ الْحَيِّ وَالْمَيِّتِ
"Perumpamaan rumah yang disebut nama Allah di dalamnya (dibacakan Al-Qur'an dan dzikir) dengan rumah yang tidak disebut nama Allah di dalamnya, adalah seperti perumpamaan orang yang hidup dan orang yang mati." (HR. Muslim No. 779)
Rumah yang "hidup" akan memancarkan aura positif, wajah penghuninya bercahaya, dan urusan-urusannya dimudahkan oleh Allah. Sedangkan rumah yang "mati" akan terasa sumpek, masalah kecil menjadi besar, dan rezeki terasa sempit meski jumlahnya banyak.
Lalu, apa solusi praktis agar rumah kita menjadi surga? Kita harus memiliki visi yang sama dalam keluarga. Kita harus memohon kepada Allah agar dianugerahi keluarga yang menyejukkan pandangan mata. Doa ini diabadikan dalam Al-Qur'an Surah Al-Furqan ayat 74:
وَالَّذِينَ يَقُولُونَ رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا
"Dan orang orang yang berkata: 'Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa'." (QS. Al-Furqan: 74)
Qurrata A'yun (penyenang hati) tidak bisa diraih dengan membiarkan rumah kosong dari ibadah. Ia diraih dengan menjadikan Al-Qur'an sebagai imam di rumah kita.
Sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita renungkan satu motivasi dahsyat dari Rasulullah agar kita semakin semangat menghidupkan Al-Qur'an di rumah kita:
اقْرَءُوا الْقُرْآنَ فَإِنَّهُ يَأْتِي يَوْمَ الْقِيَامَةِ شَفِيعًا لِأَصْحَابِهِ
"Bacalah Al-Qur'an, karena sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat bagi sahabat-sahabatnya (pembacanya)." (HR. Muslim No. 804)
Bayangkan, wahai saudaraku, jika rumah kita rutin dibacakan Al-Qur'an, maka kelak di hari kiamat, bacaan-bacaan itu akan menjelma menjadi pembela kita dan keluarga kita di hadapan Allah. Semoga Allah menjadikan rumah-rumah kita, sekecil apapun itu, sebagai taman-taman surga di dunia sebelum surga yang sesungguhnya di akhirat kelak.
أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ
وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa.

Sebagai kesimpulan (khulasah) dari khutbah kita hari ini: Janganlah berkecil hati jika rumah kita sempit, atapnya bocor, atau dindingnya kusam. Kemewahan sejati bukanlah pada marmer yang berkilau, melainkan pada hati yang bersinar dengan cahaya Al-Qur'an. Mulailah hari ini, hidupkan tadarus bersama istri dan anak-anak. Matikan televisi dan gawai sejenak, lalu nyalakan pelita wahyu ilahi di ruang tamu kita. Jadikan rumah kita sebagai markas malaikat rahmat, bukan sarang setan yang terkutuk. Inilah jalan menuju Baiti Jannati.

Marilah kita menundukkan kepala, mengangkat tangan, dan memohon dengan khusyuk kepada Dzat Yang Maha Mengabulkan Doa.
إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ، يَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ
Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami, dosa kedua orang tua kami, dan dosa guru-guru kami. Muliakanlah mereka di dunia dan di akhirat.
اَللَّهُمَّ نَوِّرْ قُلُوبَنَا وَبُيُوتَنَا بِالْقُرْآنِ، وَزَيِّنْ أَخْلَاقَنَا بِالْقُرْآنِ، وَنَجِّنَا مِنَ النَّارِ بِكَرَامَةِ الْقُرْآنِ، وَأَدْخِلْنَا الْجَنَّةَ بِشَفَاعَةِ الْقُرْآنِ
Ya Allah, terangilah hati dan rumah kami dengan cahaya Al-Qur'an, hiasilah akhlak kami dengan keindahan Al-Qur'an, selamatkanlah kami dari api neraka dengan kemuliaan Al-Qur'an, dan masukkanlah kami ke dalam surga-Mu dengan syafaat Al-Qur'an.
Ya Allah, jadikanlah rumah tangga kami Baiti Jannati, rumah yang penuh ketenangan, kasih sayang, dan rahmat-Mu. Jauhkanlah rumah kami dari pertengkaran, kebencian, dan gangguan setan. Anugerahkanlah kepada kami pasangan dan keturunan yang sholeh dan sholehah, yang mencintai Kitab-Mu dan Sunnah Nabi-Mu.
رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
